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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Pendidikan dalam Surat al-„Ankabut” ini ditulis 

oleh Rina, NIM 1414010177, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 

tahun 2018.  

Penelitian ini ini bertujuan untuk mengetahui pendidikan  yang terdapat 

dalam surat al-‘Ankabut. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana pendidikan dalam surat al-‘Ankabut?. Batasan masalahnya 

adalah (1) Pendidikan akidah dalam surat al-‘Ankabut, (2) pendidikan 

akhlak dalam surat al-‘Ankabut, (3)  pendidikan ibadah dalam surat al-

‘Ankabut. Manfaat dalam penelitian ini adalah menambah pengetahuan 

tentang pendidikan  dan menambah wawasan bagi penulis, guru, siswa, 

dan pihak-pihak yang membaca penelitian ini.  

Penelitian ini berjenis library research yang fokus mengkaji literatur-

literatur yang ada di pustaka. Sumber datanya berupa Al-Qur’an, kitab-

kitab tafsir, dan buku-buku pendidikan Islam. Metode yang digunakan 

adalah metode maudhu’i (tematik) bentuk penafsiran menyangkut satu 

surat dalam al Qur’an dengan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum 

dan khusus serta hubungan persoalan yang beraneka ragam dalam surat 

tersebut antara satu dan lainnya sehingga persoalan tersebut kait mengait 

bagaikan satu persoalan. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa pendidikan di dalam surat 

al-‘Ankabut. Pertama: pendidikan akidah yaitu terdapat orang-orang yang 

menyembah dan berlindung kepada selain Allah dan di umpamakan 

seperti rumah laba-laba yang sangat lemah. Untuk mengetahui maksud dari 

perumpamaan itu semua hanyalah orang yang berilmu. Banyak pelajaran yang 

dapat diambil pada rumah laba-laba, yaitu kehidupan rumah tangga yang 

tidak sakinah. Laba-laba dengan filosofi hidupnya hanya berfikir dan berbuat 

untuk kepentingan dan kesenangan dirinya saja.  

Kedua: pendidikan akhlak yaitu bentuk akhlak kepada keluarga, seorang 

anak tidak boleh durhaka kepada kedua orang tuanya, jika orang tua 

mengajak anak kepada perbuatan syirik, maka anak tidak boleh mengikuti 

ajakan tersebut. akan tetapi, jika orang tua mengajak kepada yang baik, 

maka turutilah ajakan tersebut.  

Ketiga: Pendidikan ibadah yaitu tujuan manusia diciptakan untuk 

beribadah kepada Allah. Adanya Rasa bersyukur terhadap yang diberikan 

Allah. karena rasa syukur merupakan ibadah dan juga cara untuk 

melindungi kita dari penyimpangan. 
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ABSTRACT 

This thesis untitled “Education on The Holy Qur’an Al-‘Ankabut” was written by 

Rina, NIM. 1414010177, Islamic Education Department, Tarbiyah  and Teacher 

Training Faculty, State Islamic University Imam Bonjol Padang, 2018 M.  

This research was conducted to find out some types of education which contained on 

the Holy Qur‟an Al-„ankabut. Formulation of this research was „what educations are 

contained in the holy Qur‟an Al-„Ankabut ?‟. The problem could be limited into ; 

1)faith education, 2) moral education, 3) worship education in Qur‟an Al-„Ankabut. 

Furthermore significance of this research was it could increase our knowledge about 

education especially the types of education. 

This research was library research focused on review the literatures in library. The 

data was collected from Qur‟an, tafsirbooks, and Islamic books. The researcher used 

maudhu’i method (thematic method) which analyzes one verse from Qur‟an and 

explains the purposes generally and specifically.  Moreover one verse is related to 

another verse. 

Findings of this research revealed that they were some types of education which 

contained on the holy Qur‟an Al-Ankabut. First, faith education. It means they were 

polytheists (people who did not worship Allah), and it was likened a weak spider 

web. This parable told about non peaceful household life. A spider just thinks and 

does for its own. It never thinks and does for others. 

Second, moral education.It could be said about how we should have a certain attitude 

to parents. A child should not against his/her parents. If parents ask their child to do 

shirk (syirik), so the child should not allow making it happen. On the other hand, if 

parents ask to do praiseworthy deeds, so a child should follow it.  

Third, worship education. This means that humans in this world are created to obey 

and worship to Allah. They also should gratitude for everything Allah gave for them 

because thankfulness is a kind of worship to Allah.  


